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from the analysis of student worksheets. The results of the
study show that the Problem Based Learning learning model
integrated with the Teaching At The Right Level learning
approach is successful in improving students' critical thinking
skills and learning outcomes. The improvement of students'
critical thinking skills can be seen from the percentage of critical
thinking skills in the pre-cycle of 59.64%, increasing by 3.12% to
62.76% in cycle 1. Then it increased again by 8.66% to 80.73% in
cycle 2. The student learning outcomes also experienced a
significant increase, namely in the pre-cycle the percentage of
student completion was 28.13% with a class average of 53.28.
Then in cycle 1 there was an increase of 34.37% to 62.50%, as
well as the average class also increased to 73.50. In cycle 2, there
was an increase of 15.63% to 78.13%, as well as the average class
also increased to 79.34.
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1. PENDAHULUAN

Pada pembelajaran matematika pada abad ke 21 dibutuhkan empat aspek kecakapan. Sesuai
yang dikemukakan oleh (Rafki Nasuha Ismail, 2019; M Mukhibat, 2024) bahwa pembelajaran
matematika abad 21 menekankan pada pentingnya pengembangan pada empat aspek kecakapan
atau 4C, yaitu berpikir kritis (critical thinking), komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration),
dan kreativitas (creativity). Salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan
berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh siswa karena dalam kegiatan
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari siswa memerlukan kemampuan berpikir kritis
tersebut. Apalagi pada pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan
untuk menganalisis situasi atau masalah matematika kemudian menyelesaikannya melalui langkah-
langkah ilmiah. Hal ini karena proses berpikir dalam matematika melibatkan banyak kemampuan
berpikir matematis.

Berpikir kritis menjadi tuntutan bagi setiap individu di era globalisasi dimana dalam proses
pembelajaran saat ini belum cukup hanya dengan kemampuan mengingat saja. Pembelajaran abad
21 menuntut siswa untuk merespon perubahan dengan cepat dan efektif, sehingga memerlukan
keterampilan intelektual yang fleksibel, kemampuan menganalisis informasi, dan mengintegrasikan
berbagai sumber pengetahuan untuk memecahkan masalah. Noviyanto & Wardani (2020)
menyebutkan kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam memecahkan
suatu masalah dan menemukan informasi dengan cara bertanya kepada diri sendiri untuk menggali
informasi ataupun untuk memecahkan suatu masalah yang sedang dihadapi. Karim & Normaya
(2015) juga menyebutkan berpikir kritis adalah berpikir rasional dalam menilai sesuatu. Sebelum
mengambil suatu keputusan atau melakukan suatu tindakan, maka dilakukan pengumpulkan
informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebut. Sedangkan menurut D & Desyandri (2020)
berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir pada level yang kompleks dan masuk akal dalam
suatu konsep permasalahan yang akan dievaluasi untuk tujuan sebuah pengetahuan yang ilmiah,
yang dilakukan dengan proses analisis dan evaluasi. Kemampuan berpikir kritis bukan suatu
kemampuan yang dapat berkembang dengan sendirinya seiring dengan perkembangan fisik
manusia, akan tetapi perlu dilatih. Sekolah sebagai suatu institusi penyelenggara pendidikan serta
guru sebagai ujung tombak pendidikan didalam kelas memiliki tanggung jawab untuk
memperhatikan dan membantu siswanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis siswa akan berdampak pada hasil belajarnya. Hal ini karena antara
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar memiliki hubungan yang kuat dan sejalan. Hasil
penelitian yang dilakukan (Mutmainnah et al., 2021; ) menyebutkan kemampuan berpikir kritis pada
aspek menganalisis memiliki korelasi positif terhadap hasil belajar. Hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa yang berupa kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor (Munandar et al.,, 2018). Hasil belajar juga merupakan tolok ukur yang utama untuk
mengetahui keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang hasil belajarnya tinggi dapat dikatakan
bahwa dia telah berhasil dalam belajar (Suciati, 2016).

Rendahnya keterampilan berfikir kritis sebagaimana yang disebutkan oleh Dari & Ahmad
(2020), salah satunya disebabkan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dalam proses
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Siringo-ringo et al., (2021) juga menyebutkan rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan kurang tepat,
sehingga aktivitas siswa didalam kegiatan pembelajaran cenderung pasif dan juga kemampuan
berpikir kritis siswa cenderung rendah. Hasil penelitian dari Muslim et al., (2015) menyebutkan
bahwa penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah karena model yang dipilih guru
kurang memacu siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mengakibatkan siswa
cenderung pasif dan mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa rendah. Oleh karena itu
sebagai seorang guru sangat penting untuk memilih model pembelajaran yang tepat sehingga dapat
menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, menjadikan siswa lebih aktif dan juga mampu
berpikir kritis. Hal ini juga sejalan dengan konsep yang digunakan dalam dunia pendidikan sekarang
ini yaitu pendidikan yang berpusat pada siswa, sehingga menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan
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memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. Berpikir kritis sebagaimana yang disampaikan
(Sa’idah & Isnawati, 2020) dapat dilatihkan dengan pendekatan berpusat pada siswa, menggunakan
model pembelajaran yang didalam kegiatan pembelajaran siswa aktif dan memunculkan proses
berpikir kritis. Model pembelajaran inilah yang digunakan dengan mengintegrasikan indikator
berpikir kritis terhadap materi sehingga pemahaman siswa terhadap materi tidak hanya konsep
namun juga mampu memberikan penjelasan lebih mendalam. (Dari & Ahmad, 2020) juga
mengemukakan bahwa upaya yang bisa dilakukan dalam meningkatkan pencapaian kemampuan
berpikir kritis siswa dengan cara diterapkan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi
pembelajaran.

Salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan hasil
belajar adalah menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL). Model pembelajaran
PBL mengacu pada teori belajar konstruktivisme yaitu siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
menyelesaikan permasalahan sehari-hari dengan menggunakan kemampuan berpikirnya. Model PBL
telah terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam penyelesaian masalah.
Menurut (Arifah et al., 2021) model PBL atau model pembelajaran berbasis masalah mampu
mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan serta kecakapannya dalam berpikir kritis dan
menyikapi serta mengatasi masalah dalam kehidupan di lingkungan sekitar. Senada dengan hal
tersebut (Asokawati et al., 2023) juga menyebutkan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan
pembelajaran bila mengikuti tahapan-tahapan yang ada pada model pembelajaran tersebut, yang
dapat memberdayakan, mengasah, dan menguji kemampuan berpikir secara berkesinambungan
berdasarkan pengalamannya sehingga peserta didik dapat belajar secara aktif, kreatif dan kritis.

Selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran problem based learning
(PBL) juga dapat meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Isma
et al., 2022) dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan hasil belajar siswa ketika menggunakan model
problem based learning (PBL). Penelitian yang dilakukan oleh (Mareti & Hadiyanti, 2021) menunjukan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat agar hasil belajar siswa dapat optimal, guru
juga harus memperhatikan kararteristik siswa dengan mengakomodasi kebutuhannya. Kebutuhan
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik siswa, antara lain adalah perbedaan
gaya belajar, minat dan kemampuan peserta didik (Jayanti et al., 2023). Terdapat anak yang dapat
lebih cepat dalam memahami pelajaran sehingga dapat menyelesaikan kegiatan pembelajaran lebih
awal dari yang diperkirakan, tetapi ada juga anak yang membutuhkan waktu lama dalam
menyelesaikan kegiatan pembelajaran, yang mengakibatkan sering kali jauh tertinggal sehingga
memerlukan waktu yang lebih lama dari waktu yang diperlukan bagi anak yang normal (Kamal,
2021, Triani et al., 2023). Seiring dengan adanya keragaman tingkat kemampuan siswa tentunya juga
akan menjadikan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa juga beragam.

Adanya keberagaman tingkat kemampuan ini dapat diakomodasi dengan pembelajaran
berdiferensiasi melalui pendekatan pembelajaran Teaching At The Right Level (TaRL). Pendekatan
TaRL adalah suatu pendekatan belajar yang mengarah pada tingkat kemampuan yang dimiliki dari
siswa (Avianti et al.,, 2023). Inilah yang menjadikan TaRL berbeda dari pendekatan biasanya. Pada
pendekatan TaRL, siswa dikelompokkan sesuai level yang dimiliki dan mendapatkan perlakuan
sesuai level tersebut (Mangesthi et al., 2023). Pengelompokkan siswa berdasarkan tingkat
kemampuan ini, memastikan bahwa setiap siswa menerima pengajaran yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, tidak tertinggal atau merasa terlalu tertantang, ataupun terpinggirkan karena
kesulitan belajar atau terlalu mudah, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Hal ini selaras yang
dituliskan oleh (Peto, 2022) yaitu TaRL dapat menjadi jawaban dari persoalan kesenjangan
pemahaman yang selama ini terjadi dalam kelas. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan (Audah et
al., 2023) yaitu tindakan dengan pengelompokkan siswa dalam kelompok lebih kecil memberikan
dampak bagi keterlibatan siswa dalam kelompok. Pendekatan TaRL menjadikan siswa aktif dalam
belajar, sehingga mempengaruhi hasil belajar menjadi lebih baik dengan mengorganisir pengajaran
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dalam kelompok kecil, siswa memiliki kesempatan lebih besar untuk berinteraksi, bertanya, dan
berkolaborasi, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka.

Siswa yang diberikan pengajaran serta asesmen yang sesuai dengan tingkat kemampuannya
tentu saja akan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya sesuai dengan tingkat
kemampuan atau potensi yang mereka miliki, sehingga akan meningkatkan juga hasil belajarnya. Hal
ini sesuai dengan yang disebutkan (Cahyono, 2019) apabila pendekatan yang diterapkan sesuai
dengan level siswa, maka hasil belajar akan meningkat. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Avianti et al., 2023), menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran TaRL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
sistem ekskresi. Penelitian dari (Avandra & Desyandri, 2022) menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa. Berdasarkan
uraian dan ulasan hasil penelitian (Zan & Edizon, 2023) juga dapat disimpulkan bahwa implementasi
media gagasan dengan model PJBL dibantu dengan pendekatan TaRL, strategi tersebut dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X-1 SMA Negeri 6 Malang.

Penelitian dari Jauhari et al., (2023) juga menyebutkan pembelajaran dengan pendekatan TaRL
juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
persentase ketuntasan sebesar 40,7% dari 9,3% pada siklus I menjadi 50% pada siklus II. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho et al., 2024) pendekatan teaching at the right level (TaRL)
dengan model problem based learning (PBL) dapat meningkatkatkan prestasi belajar peserta didik.
Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh dari keseluruhannya pada siklus I sebesar 80,6% dan
siklus 87,62%.

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada pembelajaran matematika adalah > 75. Siswa dikatakan
mencapai KKM jika nilainya sudah mencapai 75 atau lebih. Berdasarkan hasil observasi pada mata
pelajaran matematika saat prasiklus didapat hasil belajar siswa yang tuntas dalam pembelajaran
sekitar 56,25% sementara yang belum tuntas mencapai 43,75% yang artinya hampir separuh siswa
mendapat hasil belajar < 75. Sementara itu hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
guru pamong, beliau dalam pembelajaran belum menerapkan pembelajaran dengan pendekatan
TaRL (Teaching At The Right Level). Semua siswa diberikan perlakuan sama dan tidak dibedakan
berdasarkan kelompok dengan tingkat kemampuan kognitif yang sama. Pembagian kelompok hanya
dibagi secara acak dengan komposisi dalam satu kelompok jumlah antara siswa laki-laki dengan
siswa perempuan masing-masing dua. Berdasarkan observasi dari 32 siswa pada kegiatan prasiklus,
terdapat 15,63% siswa termasuk dalam kategori berpikir kritis tinggi, 31,25% termasuk kategori
berpikir kritis sedang, 18,75% siswa termasuk kategori berpikir kritis rendah dan 34,38% siswa
termasuk kategori berpikir kritis sangat rendah. Dari rata-rata setiap indikator pada prasiklus
didapat hasil 59,64% sehingga disimpulkan siswa berada pada kategori kemampuan berpikir kritis
rendah. Hasil observasi sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jana et al. (2022) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada jenjang SMP masih tergolong rendah.
Rendahnya hasil belajar serta rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa salah satu penyebabnya
adalah penggunaan model serta pendekatan pembelajaran yang kurang tepat dan kurang
memperhatikan karakteristik siswa.

Peneliti menyadari sebagai guru penting untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran dengan
pemilihan model serta pendekatan pembelajaran yang tepat, efektif dan efisien. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi Pendekatan Pembelajaran Teaching at The
Right Level (TaRL) Sebagai Upaya untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
Matematika Siswa”.

Urgensi penelitian tindakan kelas ini yaitu guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Perbedaan mendasar penelitian terdahulu dengan penelitian tindakan kelas ini sehingga penelitian
ini terlaksana yaitu: Pertama, penelitian tindakan kelas ini menggunakan model pembelajaran
problem based learning (PBL) yang terintegrasi dengan TaRL yang berpedoman kepada tingkat
kemampuan siswa. Kedua penelitian tindakan kelas ini melakukan analisis kemampuan berpikir
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kritis dan hasil belajar. Dengan tujuan penelitian yaitu analisis palaksanaan pembelajaran melalui
model pembelajaran problem based learning (PBL) terintegrasi pendekatan TaRL dalam rangka
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan penelitian kedua yaitu palaksanaan
pembelajaran melalui model pembelajaran problem based learning (PBL) terintegrasi pendekatan TaRL
dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.

2. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memperbaiki suatu kegiatan pembelajaran di kelas.
Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
kegiatan pembelajaran dikelas (Azizah, 2021). Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 13 Madiun
berlokasi di JIn. Sumatera No. 13 Madiun Lor Kec. Mangunharjo, Kota Madiun, Jawa Timur. Adapun
subyek penelitian ini adalah 32 siswa di kelas 7C.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua kegiatan yakni sebelum adanya tindakan kelas atau
prasiklus dan setelah adanya tindakan kelas atau siklus. Kegiatan prasiklus menunjukkan keadaan
awal siswa yang mana keadaan awal ini untuk melihat adanya perubahan dengan penerapan
kegiatan siklus yang terdiri dari siklus 1 dan siklus 2. Dalam setiap siklus terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi (Sriwijayanti et
al., 2022). Apabila satu siklus belum menunjukkan adanya perubahan atau perbaikan, maka
diperlukan siklus selanjutnya sampai peneliti melihat adanya perbaikan dan perubahan yang
diharapkan, gambaran langkah siklus yang dapat dilihat pada gambar 1.

| Perencana | ﬂ
. » ||_Perencana | ﬂ‘

. 2 |

Gambar 1. Tahapan Siklus PTK

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning (PBL) terintegrasi pendekatan pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL).
Model pembelajaran problem based learning (PBL) menurut Fathurrohman dalam (Saputro et al., 2019)
memiliki 5 sintaks, yaitu: 1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, 2) Mengorganisasi
peserta didik untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4)
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Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Sedangkan pendekatan pembelajaran TaRL pelaksaannya dimulai dengan kegiatan peneliti
melakukan kegiatan pembagian kelompok sesuai dengan tingkat kemampuan. Pembagian kelompok
dilakukan berdasarkan hasil asesmen sumatif pada materi sebelumnya kemudian di kelompokan
berdasarkan tabel kategori hasil belajar siswa.

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar Siswa

Interpretasi Nilai Kategori
86 — 100 Sangat Baik
71 -85 Baik
56 —70 Cukup
41 —-55 Kurang
<40 Sangat Kurang

Sumber: (Basam, 2022)

Sebelum pembagian kelompok dilakukan, peneliti juga melakukan diskusi dan mendengarkan
masukan dari guru pamong sebagai rujukan dan bahan pertimbangan sehingga didapat kelompok
dengan pembagian tingkat kemampuan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah. Setiap
kelompok tersebut akan diberikan perlakuan menyesuaikan kemampuan mereka dalam proses
pembelajaran. Siswa dengan tingkat kemampuan sedang akan diberikan LKPD yang memuat
penyelesaian soal permasalahan kontekstual sehari-hari, sedikit scaffolding (petunjuk) serta ketika
kegiatan diskusi akan diberikan bimbingan namun tidak penuh/sebagian oleh guru dan oleh teman
sebaya. Sementara untuk siswa dengan kemampuan rendah akan diberikan LKPD yang memuat
penyelesaian soal banyak scaffolding (petunjuk) serta ketika kegiatan diskusi akan diberikan
bimbingan penuh dari guru. Harapannya dengan melakukan pendekatan tersebut, siswa mampu
mengikuti proses pembelajaran secara maksimal sesuai dengan kemampuan dan potensi yang
mereka miliki. Kondisi ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Instrumen yang digunakan yaitu lembar kerja individu siswa berbentuk uraian untuk mengukur
hasil belajar siswa. Selain untuk mengukur hasil belajar lembar kerja individu tersebut juga
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Indikator kemampuan berpikir kritis
siswa dapat dilihat dalam tabel 3.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Umum Indikator
. . Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui
Menginterpretasi .
maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.
Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan,
Menganalisis pertan}faarl.—pertanyaan, dan konsep-konsep yang c'hberlkan dalam soal
yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan
memberi penjelasan dengan tepat
Mengevaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap

dan benar dalam melakukan perhitungan.
Menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat.
Sumber: (Pertiwi, 2018)

Data hasil penelitian kemampuan berpikir kritis siswa, didapat dengan melakukan penskoran
terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal. Kriteria penskoran yang digunakan adalah skor rubrik
yang dimodifikasi (Sianturi et al., 2018). Selain itu data hasil penelitian juga berasal dari dari hasil tes
evaluasi belajar siswa pada tiap akhir siklus.
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Tabel 4. Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Keterangan Skor
Tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan. 0
Tidak tepat dalam menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. 1
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang ditanyakan saja )
Interpretasi  dengan tepat.

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat tetapi 3
kurang lengkap.

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat dan 4

lengkap.

Tidak membuat model matematika berdasarkan soal.
Membuat model matematika berdasarkan soal tetapi tidak tepat. 1
Membuat model matematika berdasarkan soal dengan tepat tanpa

. . 2
Analisis memberikan penjelasan.
Membuat model matematika berdasarkan soal dengan tepat tetapi ada 3
kesalahan dalam penjelasan.
Membuat model matematika berdasarkan soal dengan tepat dan 4
memberi penjelasan dengan benar dan lengkap.
Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal 0
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap dalam 1
menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tepat tetapi tidak lengkap dalam
menyelesaikan soal. ’
. Atau menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi lengkap dalam
Evaluasi :
menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tepat dan lengkap dalam menyelesaikan 3
soal, tetapi ada kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan.
Menggunakan strategi yang tepat, lengkap dan benar dalam
menyelesaikan soal serta tidak kesalahan dalam perhitungan atau 4
penjelasan.
Tidak membuat kesimpulan. 0
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks 1
soal.
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan dengan ’
Inferensi  konteks soal dan lengkap.
Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan konteks tetapi tidak 3
lengkap.
Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan konteks soal dan 4
lengkap.

Sumber: (Pertiwi, 2018)
Adapun cara perhitungan nilai persentase adalah sebagai berikut.

p . Skor Perolehan 100%
= X
ersentase Skor Maksimal 0

Nilai persentase kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari perhitungan kemudian
dikategorikan sesuai dengan tabel 4.
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Tabel 5. Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

Interpretasi (%) Kategori
81,25 <x <100 Sangat tinggi
71,5 < X < 81,25 Tinggi
62,5<x<715 Sedang
43,75 < X < 62,5 Rendah
0<x<4375 Sangat rendah

Sumber: (Karim & Normaya, 2015)

Keberhasilan penelitian ini didasarkan pada ketercapaian target penelitian. Target persentase
ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis ini didasarkan pada hasil penelitian (Rani et al.,
2018) yaitu untuk indikator interpretasi 80,58%, indikator analisis 61,94%, indikator evaluasi 57,36%
dan indikator inferensi 56,69%. Sementara rata-rata target keseluruhan indikator kemampuan
berpikir kritis antara 62,5% < x < 71,5% dengan kategori sedang, sebagaimana yang tertera pada tabel
5.

Sementara untuk target pada hasil belajar kognitif dikatakan mencapai target jika nilai rata-rata
kelas mencapai nilai 75 dengan persentase siswa yang tuntas > 75%. Tindakan atau siklus dalam
penelitian dapat dinyatakan selesai dan berhasil jika hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis serta peningkatan hasil belajar siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian disajikan mulai dari data sebelum dilakukan siklus (prasiklus), data hasil siklus
1 dan data hasil siklus 2. Siklus dalam penelitian ini dilakukan 2 kali sebagai tindak lanjut refleksi
dalam siklus yang pertama jika belum mendapatkan hasil sesuai harapan. Data prasiklus didapatkan
sebelum kegiatan siklus PTK dilakukan yang dijadikan dijadikan sebagai titik acuan untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran problem based learning
(PBL) terintegrasi TaRL terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah terkumpul dari prasiklus hingga siklus 2 terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang cukup siginifikan. Penerapan model
pembelajaran problem based learning (PBL) terintegrasi pendekatan Teaching at Ther Right Level (TaRL)
mampu membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun progres peningkatan
setiap indikator kemampuan berpikir kritis dari prasiklus, siklus 1 dan siklus 2, dapat dilihat pada
gambar 1.

INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
100,00%
€80,00%
£60,00% L
540,00% —
£20,00% —
o 0,00% . _” . .
o Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi
® Target Indikator Keberhasilan 80,58% 61,94% 57,36% 56,69%
Pra-siklus 60,16% 64,84% 57,29% 56,25%
Siklus 1 64,58% 65,36% 64,58% 56,51%
Siklus 2 80,73% 69,01% 66,67% 69,27%

Gambar 1. Progres Peningkatan Setiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Serta Ketuntasannya

Gambar 1 menunjukkan bahwa persentase setiap indikator mengalami peningkatan. Indikator
pertama, interpretasi dari prasiklus sebesar 60,16% pada siklus 1 menjadi 64,58% sehingga terjadi
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kenaikan sebesar 4,42%. Kemudian pada siklus 2 indikator interpretasi sebesar 80,73% sehingga dari
siklus 1 terjadi kenaikan sebesar 16,15%. Indikator kedua, analisis dari prasiklus sebesar 64,84% pada
siklus 1 menjadi 65,36% sehingga terjadi kenaikan sebesar 0,52%. Kemudian pada siklus 2 indikator
analisis sebesar 69,01% sehingga dari siklus 1 terjadi kenaikan sebesar 3,71%. Indikator ketiga,
evaluasi dari prasiklus sebesar 57,29% pada siklus 1 menjadi 64,58% sehingga terjadi kenaikan
sebesar 7,29%. Kemudian pada siklus 2 indikator evaluasi sebesar 66,67% sehingga dari siklus 1
terjadi kenaikan sebesar 2,09%. Indikator keempat, inferensi dari prasiklus sebesar 56,25% pada siklus
1 menjadi 56,51% sehingga terjadi kenaikan sebesar 0,26%. Kemudian pada siklus 2 indikator
inferensi sebesar 69,27% sehingga dari siklus 1 terjadi kenaikan sebesar 13,02%. Dari data tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa persentase setiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa
mengalami kenaikan pada setiap siklusnya.

Meskipun dari setiap indikator mengalami kenaikan, tetapi masih ada beberapa indikator yang
belum tuntas jika dibandingkan dengan hasil penelitian (Rani et al., 2018) sebagai target indikator
keberhasilan. Untuk indikator interpretasi dikatakan tuntas jika melebihi 80,58%, indikator analisis
dikatakan tuntas jika melebihi 61,94%, indikator evaluasi dikatakan tuntas jika melebihi 57,36% dan
inferensi dikatakan tuntas jika melebihi 56,69%. Dari prasiklus ada satu indikator yang tuntas yaitu
indikator analisis sementara tiga indikator yang belum tuntas yaitu indikator interpretasi, evaluasi
dan inferensi. Pada siklus 1 terdapat dua indikator yang tuntas yaitu indikator analisis dan indikator
evaluasi sementara yang belum tuntas yaitu indikator interpretasi dan indikator inferensi. Sementara
pada siklus 2 semua indikator telah tuntas.

Adapun progres peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa mulai dari prasiklus, siklus 1
dan siklus 2 dapat dilihat pada gambar 2.

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

75,00%
54, 70,00%
g 65,00%
z
B 60,00%
&
= j

50,00%

Pra-siklus Siklus 1 Siklus 2

M Rata-Rata 59,64% 62,76% 71,42%

Gambar 2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan gambar 2 dapat dipahami bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis,
yang dapat dilihat dari prasiklus ke siklus 1 maupun dari siklus 1 ke siklus 2. Pada tahap prasiklus
didapat rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa dari keseluruhan indikator adalah 59,64%
sehingga siswa berada pada kategori kemampuan berpikir kritis rendah. Rata-rata dari setiap
indikator pada siklus 1 diperoleh hasil 62,76% sehingga telah mencapai target keseluruhan indikator
kemampuan berpikir kritis dengan kategori sedang yang ditetapkan antara 62,5% < x <71,5%. Terjadi
peningkatan kemampuan beripikir kritis siswa sebesar 3,12%. Batasan penelitian yang telah
disebutkan adalah penelitian akan dihentikan jika siswa telah mencapai target kemampuan berpikir
kritis kategori sedang dengan tuntas pada setiap indikator. Pada siklus 1 siswa memang telah
mencapai kategori kemampuan berpikir kritis sedang, akan tetapi karena masih ada dua indikator
yang belum tuntas sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus 2. Pada siklus 2 diperoleh rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa dari keseluruhan indikator adalah 71,42%, sehingga terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 8,66% dari siklus 1. Hasil rata-rata indikator
kemampuan berpikir kritis pada siklus 2 ini telah mencapai target keseluruhan indikator bemampuan
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berpikir kritis dengan kategori sedang yang ditetapkan antara 62,5% < x < 71,5%. Bahkan hampir
mendekati kemampuan berpikir kritis tinggi yang mana kemampuan berpikir kritis tinggi sesuai
tabel 3 berada pada rentang persentase 71,5% < x < 81,25%. Selain itu pada siklus 2 ini semua
indikator berpikir kritis tuntas, sehingga penelitian bisa dihentikan pada siklus 2. Sementara itu
distribusi frekuensi kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari gambar 3 sebagai berikut.

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
12 40,00%
10 35,00%
30,00%
. 8 25,00%
C£ 6 20,000//0
15,00%
g 4 10,00%
< 2 5,00%
~ 0 S 0,00%
= anga L anga
Tinggi Tinggi Sedang | Rendah Rendah
B Frekuensi (Pra Siklus) 0 5 10 6 11
Frekuensi (Siklus 1) 2 6 11 7 6
mmm Frekuensi (Siklus 2) 8 11 9 3 1
% (Pra Siklus) 0 15,63% 31,25% 18,75% 34,38%
% (Siklus 1) 6,25% 18,75% 34,38% 21,88% 18,75%
% (Siklus 2) 25,00% 34,38% 28,13% 9,38% 3,13%

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis

Dari gambar yang disajikan, pada prasiklus frekuensi siswa paling banyak pada kategori
kemampuan berpikir kritis sangat rendah yaitu ada 11 (34,38%) siswa, kategori kemampuan berpikir
kritis rendah 6 (18,75%) siswa, kategori kemampuan berpikir kritis sedang 10 (31,25%) siswa, kategori
kemampuan berpikir kritis tinggi 5 (15,63%) siswa, dan tidak ada siswa dengan kategori kemampuan
berpikir kritis sangat tinggi. Pada siklus 1 terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis yang
ditunjukkan siswa yang berada pada kategori kemampuan berpikir kritis kategori sangat rendah
mengalami penurunan frekuensi menjadi 6 (18,75%) siswa, kategori kemampuan berpikir kritis
rendah naik menjadi 7 (21,88%) siswa, kategori kemampuan berpikir kritis sedang naik menjadi 11
(34,38%) siswa, kategori kemampuan berpikir kritis tinggi turun menjadi 6 (18,75%) siswa serta
terdapat siswa dengan kategori kemampuan berpikir sangat tinggi 2 (6,25%) siswa. Pada siklus 2 juga
terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis yang ditunjukan dengan penurunan frekuensi siswa
dengan kategori kemampuan berpikir kritis sangat rendah menjadi 1 (3,13%) siswa, kategori
kemampuan berpikir kritis rendah menjadi 3 (9,38%) siswa, kategori kemampuan berpikir kritis
sedang turun menjadi 9 (28,13%) siswa, kategori kemampuan berpikir kritis tinggi meningkat
menjadi 11 (34,38%) siswa serta kategori kemampuan berpikir kritis sangat tinggi 8 (25%) siswa.
Dapat disimpulkan dari prasiklus hingga siklus 2, hampir semua siswa mengalami peningkatan
kemampuan berpikir kritis.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang
ditunjukan dengan presentase ketuntasan belajar siswa secara terperinci dapat dilihat pada gambar 4.
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Peningkatan Hasil Belajar
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Gambar 4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan gambar 4, tampak terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari prasiklus ke siklus 1
kemudian ke siklus 2. Target pada hasil belajar kognitif dikatakan mencapai target jika nilai rata-rata
kelas mencapai nilai 75 dengan persentase siswa yang tuntas > 75%. Pada prasiklus didapat
persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 28,13% dengan nilai rata-rata 53,28 sehingga perlu
adanya suatu tindakan karena baik target rata-rata maupun target persentase ketuntasan siswa masih
belum tercapai. Setelah dilakukan tindakan siklus 1 persentase ketuntasan belajar siswa naik sebesar
34,37% menjadi 62,50% dengan nilai rata-rata 73,50. Meskipan pada siklus 1 ini terjadi kenaikan rata-
rata maupun presentase ketuntasan siswa, akan tetapi kegiatan pembelajaran siklus 1 masih perlu
adanya tindakan lanjutan melihat rata-rata kelas maupun persentase ketuntasan belum terpenuhi
sesuai target. Selanjutnya pada siklus 2 persentase kelulusan siswa naik sebesar 15,63% menjadi
78,13% dengan nilai rata-rata juga naik sebesar 5,84 menjadi 79,34. Pada siklus 2 ini baik persentase
ketuntasan siswa maupun rata-rata kelas telah mencapai target yaitu persentase ketuntasan 78,13% (=
75%) dan rata-rata 79,34 (>75).

Pembahasan

Penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pendekatan Teaching at Ther Right Level (TaRL) berhasil mendorong peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini karena pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
mendorong siswa untuk mengasah kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematis. Maryani dalam (Armana et al., 2020) menyebutkan permasalahan yang diberikan
dalam PBL dapat membuat siswa terdorong untuk menggunakan strategi-strategi penyelesaian
masalah dan keterampilan berpikir kritis seperti melakukan analisis dan sintesis, evaluasi, dan
pembentukan pengetahuan atau pemahaman baru. (Mareti & Hadiyanti, 2021) mengatakan bahwa
model pembelajaran problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
menerapkan permasalahan nyata atau permasalahan sehari-hari sebagai konteks untuk melatih para
siswa dalam mengembangkan sikap berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah dan
memperoleh pengetahuan. Sementara pendekatan TaRL sendiri memungkinkan peserta didik untuk
aktif dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis sesuai dengan tingkat
kemampuan masing-masing sehingga siswa akan berkembang tanpa adanya tekanan. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan (Avianti et al., 2023) penerapan pendekatan TaRL memiliki kelebihan
yaitu dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dan menggunakan pembelajaran yang berorientasi
pada peserta didik sesuai dengan tingkatan mereka. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Rosmasari & Supardi, 2021) diperoleh hasil penerapan model Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan kategori sedang serta
keterlaksanaan pembelajaran dengan kategori sangat baik.

Pada siklus 1 kegiatan pembelajaran perlu adanya tindak lanjut karena target belum tercapai.
Hal ini terjadi karena pembelajaran dengan model pembelajaran Problem: Based Learning (PBL)
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terintegrasi pendekatan TaRL, masih terbilang baru dilakukan pada kelas tersebut, sehingga peserta
didik masih bingung terhadap tahapan kegiatan dan masih kesulitan dalam mengkonstruksi
pemahamannya untuk mengerjakan soal yang menuntut kemampuan berpikir kritisnya. Penerapan
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi TaRL pada penelitian ini berfokus pada aspek
proses dan produk, dengan melakukan pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan awal siswa
kemudian menyusun kegiatan pembelajarannya serta membuat tugas mandiri yang sesuai dengan
kemampuan siswa. Dengan adanya penerapan pembelajaran yang menyesuaikan dengan tingkat
kemampuan ini menjadikan siswa aktif dalam proses belajar sesuai potensi yang mereka miliki serta
memperoleh pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajarnya sehingga pembelajaran berlangsung
cukup efektif dan ilmu yang mereka dapat bermakna. Sebagai tindakan lanjut dari kegiatan siklus 1
yaitu peneliti lebih memfasilitasi siswa dengan melakukan pembimbingan lebih intensif terutama
bagi kelompok siswa dengan yang memiliki kemampuan rendah serta mendorong siswa untuk lebih
aktif dalm kegiatan pembelajaran. Sementara siswa dengan tingkat kemampuan sedang akan tetap
mendapat bimbingan tetapi tidak penuh dari guru dan sebagian lagi dari teman sebayanya. Setelah
mendapatkan tindakan perbaikan tersebut dari hasil refleksi siklus 1, hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan baik dari rata-rata kelas maupun dari persentase ketuntasan yang didapat
siswa pada siklus 2. Dengan tercapainya target, baik target dalam kemampuan berpikir kritis
maupun target dalam hasil belajar siswa maka penelitian ini dapat dihentikan sampai pada siklus 2.

Peningkatan hasil belajar secara konsisten yang tampak dari hasil belajar siswa menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi pendekatan pembelajaran
Teaching at The Right Level (TaRL) berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini
didukung dari hasil penelitian (Ahmad & Setiadi, 2023) yang telah dilakukan menunjukan bahwa
dengan diterapkannya pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) dengan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan LKPD dapat meningkatkan rata-rata 20% hasil belajar peserta
didik di kelas X-4 SMA Negeri 74 Jakarta dalam mata pelajaran ekonomi. Penelitian yang dilalukan
(Peto, 2022) menunjukkan hasil belajar peserta didik meningkat setelah dilaksanakan model Teaching
at Right Level dengan metode pemberian tugas. Penelitian dari (H et al., 2023) juga menyebutkan
pembelajaran dengan pendekatan TaRL juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan sebesar 40,7% dari 9,3% pada siklus I
menjadi 50% pada siklus II. Selain itu juga didukung penelitian dari (Rahmat, 2023) yang
menyebutkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Teaching at the Right Level
(TaRL) efektif meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi konstruksi spasial di SD
Negeri 17 Parepare.

Penelitian (Saputro et al., 2019) dari hasil penelitiannya menyebutkan penggunaan model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar Matematika
dengan hasil yang efektif. Selain itu hasil penelitian (Mareti & Hadiyanti, 2021) menunjukan hasil
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, ditunjukkan dengan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis pada siklus I yaitu 64,18
menjadi 80,38 pada siklus II, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dari nilai kondisi awal rata-rata 69,3 meningkat menjadi 76,21 pada
siklus I dan meningkat kembali pada siklus II yaitu 82,19. Berdasarkan penelitian (Nugroho et al.,
2024) menyebutkan Pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL) dengan model problem based
learning (PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang
diperoleh dari keseluruhannya pada siklus I sebesar 80,6% dan siklus 87,62%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran problem based learning (PBL) terintegrasi pendekatan pembelajaran Teaching at The Right
Level (TaRL) berhasil untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar matematika
siswa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari persenatase kemampuan
berpikir kritis pada prasiklus 59,64% naik sebesar 3,12% menjadi 62,76% pada siklus 1. Kemudian
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mengalami peningkatan kembali sebesar 8,66% menjadi 80,73% pada siklus 2. Adapun hasil belajar
siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan yaitu pada prasiklus persentase ketuntasan siswa
sebesar 28,13% dengan rata-rata kelas 53,28. Kemudian pada siklus 1 mengalami peningkatan sebesar
34,37% menjadi 62,50%, begitu juga rata-rata kelas juga mengalami peningkatan menjadi 73,50.
Kemudian pada siklus 2 terjadi peningkatan kembali sebesar 15,63% menjadi 78,13% demikian juga
rata-rata kelas juga mengalami peningkatan menjadi 79,34.
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